BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan terkait
dengan upaya guru pendidikan agama islam dalam mencegah perilaku
indisipliner pada peserta didik di SMPN 4 Batang Anai, maka dapat
diambil Kesimpulan sebagai berikut:

1. Bentuk-bentuk perilaku indisipliner yang masih ditemukan adalah
pelanggaran terhadap tata tertib sekolah berupa pakaian tidak
sesuai aturan, terlambat datang kesekolah bolos sekolah dan
kebiasaan merokok. Perilaku indisipliner ini telah menjadi
permasalahan yang membutuhkan perhatian khusus dari pihak
sekolah, terutama guru Pendidikan Agama Islam. Kebanyakan
perilaku indisipliner ini = dilakukan secara berkelompok,
menunjukkan adanya perilaku yang sudah terbentuk dan sulit untuk
diubah tanpa pendekatan.

2. Perilaku indisipliner peserta didik di SMPN 4 Batang Anai
dipengaruhi oleh faktor eksternal, antara lain:

a. Kurangnya pengawasan orang tua, terutama pada peserta
didik yang tidak tinggal bersama keluarga inti.

b. Pengaruh negatif dari teman sebaya dan senior dari luar
sekolah yang membawa budaya tidak disiplin ke dalam

lingkungan sekolah.
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c. Lingkungan pergaulan, seperti keberadaan kedai dan tempat
biliar yang menjadi lokasi alternatif untuk perilaku
menyimpang. Tempat-tempat ini sering menjadi tempat
berkumpul peserta didik yang membolos sekolah.

d. Kebiasaan tidak disiplin yang sudah terbentuk di rumah dan
terbawa ke lingkungan sekolah. Hal ini menunjukkan
bahwa pengaruh negatif dari luar lebih kuat dibandingkan
dengan pengaruh positif yang diupayakan di sekolah.

3. Dalam upaya mencegah perilaku indisipliner peserta didik, guru
Pendidikan Agama Islam di SMPN 4 Batang Anai telah
menerapkan pendekatan yang meliputi:

a. Upaya Preventif
Upaya preventif yang diterapkan oleh Guru Pendidikan
Agama Islam di SMPN 4 Batang Anai meliputi:

1) Penegakan Aturan yang Tegas

2) Pemberian Penghargaan

3) Keteladanan Guru

4) Pembiasaan Positif

5) Pengembangan Nilai Empati dan Saling Menghargai

b. Upaya Kuratif
Upaya kuratif yang diterapkan oleh Guru Pendidikan
Agama Islam di SMPN 4 Batang Anai meliputi:

1) Membangun Komunikasi yang Efektif



93

2) Kolaborasi Antar Guru
3) Koordinasi dengan Orang Tua
4) Pemberian Konsekuensi yang Mendidik
5) Pemberian Motivasi Berkelanjutan
c. Upaya Antisipatif
Upaya antisipatif yang diterapkan oleh Guru
Pendidikan Agama Islam di SMPN 4 Batang Anai meliputi:
1) Integrasi Nilai Agama dalam Kehidupan Sehari-hari
2) Program Pembiasaan Terstruktur
3) Jurnal Refleksi Diri
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis,
tentang Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam mencegah perilaku
indisipliner pada peserta didik di SMPN 4 Batang Anai, maka terdapat hal-
hal yang bisa penulis sampaikan sebagai saran:

1. Kepada kepala sekolah, Memfasilitasi pengembangan program
pendidikan karakter yang terintegrasi dengan melibatkan seluruh
komponen sekolah untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung kedisiplinan. Program ini harus berkolaborasi dengan
wakil kesiswaan dalam merancang sistem pendampingan
bertingkat dan mengintegrasikan nilai-nilai agama Islam melalui
koordinasi dengan guru Pendidikan Agama Islam dalam setiap

aspek di sekolah. Kepala sekolah juga perlu memfasilitasi program
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peningkatan motivasi belajar peserta didik melalui penyediaan
sarana pembelajaran yang inovatif dan lingkungan belajar yang
kondusif.

Kepada  wakil kesiswaan, Mengembangkan  program
pendampingan intensif bagi peserta didik yang teridentifikasi
sering melakukan pelanggaran dengan berkoordinasi langsung
dengan guru Pendidikan Agama Islam untuk memberikan
bimbingan keagamaan dan moral. Program pendampingan ini
harus melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses evaluasi
diri dan perbaikan perilaku, serta menyediakan data dan evaluasi
program.

Kepada guru pendidikan agama islam, Memperkuat pendekatan
personal kepada peserta didik yang menunjukkan kecenderungan
berperilaku indisipliner melalui kerja sama dengan program
pendampingan wakil — kesiswaan. Mengembangkan metode
pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik untuk meningkatkan
minat peserta didik terhadap pelajaran agama Islam, yang sejalan
dengan upaya peningkatan motivasi belajar peserta didik secara
keseluruhan. Guru Pendidikan Agama Islam juga berperan dalam
mendukung program pendidikan karakter yang dirancang kepala
sekolah dengan mengintegrasikan nilai-nilai kedisiplinan dalam

pembelajaran agama.
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4. Kepada peserta didik, Lebih meningkatkan kemauan belajar dan
keaktifan belajar, terutama dalam merespons metode pembelajaran
inovatif yang dikembangkan guru Pendidikan Agama Islam dan
berpartisipasi aktif sehingga terciptanya hubungan interaksi proses
belajar mengajar yang baik, efisien dan efektif.

5. Kepada peneliti selanjutnya, yang akan melakukan atau mengkaji
penelitian yang sama, diharapkan mampu menyempurnakan
penelitian dan mengembangkan kajian penelitian baik dari segi

penulisan maupun kelengkapan data penelitian.
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